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PENAFSIRAN AYAT-~-AYAT AL-QUR’AN

TENTANG KEPEMIMPINAN WANITA

A. PENGERTIAN KEPEMIMPINAHN
RKepemimpinan menurut Islam adalah kegiatan
menuntun, membimbing, memandu dan menunjukkan jalan yvang

1.1

diridhai Allah WT. Kegiatan itu bermaksud unituk
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mengembanghkan kemampuan mengerjakannya sendiri di
lingkungan orang-orang vyang dipimpin, dalam usahanya
mencapal ridha Allah SWT selams hidupnva di dunia dan
diakherat kelak. Dalam hal ini pengertian kepemimpinan
dibagi menjadi dus vaitu
1. Pengertian kepemimpinan secara spiritual

Kemampuan melaksanakan perintah dan wmeninggalkan
larangan V Allah SHWT, baik secara bersama-sama  maupun
perseorangan dalam semua aspek kehidupan. Dengan kata
lain kemampuan mewujudkan semua kehendak Alah SWT vyang
telah diberitahukan-Nya melalui Rasul-Nya yang terakhir
Muhammad SAW
2. Pengertian kepemimpinan secaras empiris

kegiatan wmanusia dalam kehidupan bermasyarakat

untuk mendapathkan butir-butir yang berharga dan d@pat
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dimanfaatkan, dalam usaha mewuiudkan hkepemimpinan vang
efektif dan diridhai Allah SWT pada masa sekarang dan

masa yang skan datang.

B. AYAT-AYAT TENTANG KEPEMIMPINAN WANITA

"Dan orang-orang vang beriman, lelaki dan perempuar,
sebahagian mereka (adalah) meniadi penolong bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang
ma 'ruf, mencegah dari vang mungkar, mendirikan shalsat,
menunaikan zakat dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-
Nya. Mereka itu akasn diberi rahmat oleh Allah ;
Sesungguhnya Allah Msha Perkass lagi Maha Bijaksanaz.”
(Departemen Agama RI, 1993 : 291)



2. Q.3. An-Naml 27 : 23
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"Sesungguhnva aku menj vang
memerintsl mereka, d £ : segala sesusatu
serta mempunya 1 S iT:;‘_. gasana vang besar . par temen
Agama RI, 1993 596)
C. PENAFSIRAN AYAT-AYAT TENTANG KEPEMIMPINAN
1. Surat At-Taubah ayat 71
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Al-Walayah (mengasihi) lawan dari Al-"adawah
(memusuhi), artinya Kalimat "menyuruh mengeriakan yang

.

ma ‘ruf dan mencegah vyang manghkar’ menggambarkan
kewajiban melakukan kerjasama antara laki-laki dan
rerempuan, dalam segala sisi kehidupan.

— -
Kata Auliysa’ ( )skﬁglgk ) pengertiannys
“w -

mencakup, bantuan dan penguasaan. Menyuruh berbust baik

meliputi segala segil xikan, termasuk memberi
kritik/nasehat kepadsa penguasa. Dengan demikian

setiap laki-laki dan pere muslim hendaknya mampu

mengikuti perkembang masyaraksat agar mampu melihat dan

memberi kritik atau s=aran dala berbagai bidang
kehiduparn .

Mengasihi dengan pertolongan, dengan percsaudaraan
dan dengan kecintaan. Pertolongan kaum wanita diberikan

di luar berpers

dalam pekerjaan yang berkenaan dengan

mengurus_tentara, seperti dslam urusan harta dan benda.
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Di dslam ayat ini, Allah mensifati kaum Mu'minin

dengan lima sifat yang sama sekalil berlainan dengan

sifat ksum munafik, yaitu

1.

Mereka menyuruh melakukan perbuatan vang ma ruf,
sedangkan kaum munafik menyuruh mereka melakukan

perbuatan vang munkar.

Mereks mencegah melakukan perbuatan yang munkar,
sedanghan kaum munafik mencegah melakukan perbuatan
yvanga wa rufl,

Mereks melaksanakan shalat dengan sebaik dan
sesempurna mungkin, dengan khusyu’, menyerahkan diri
kepada Allah. Sedanghkan orang-orang munafik, Jika
mereka melaksanakan shalat, mereka melaksanakannysa
dengan bermalas-malas dan riya’ terhadap manusia.
Mereka mengeluarkan zakat vang diwajibkan atas mereka
dan sedekah. Sedangkan kaum munafik menunaikan zakat
serta_ mengeluarkan infak, namun mereka melakukannya
karena }akut dan riya’, bukan karena ketaatan Kkepada

Allah ‘Ta'=ala.

Hercku  Lerus-moeporus moelukukun kelaatan, dengsn
meninggalkan =segata  larvangaa My o woergEgergakan
sepgala perintah-Nya menurut  kemampuan mereka.

Sebaliknya, orang-orang wmunafik melakukan kefasikan

dan keluar dari lingkaran ketaatan.



Allah menjanjikan mereks rahmat-Nya di dunia dan di
akhirat, karena mereka terus-menerus mentaati Allsh dan
Rasul-Nya. Berbeda dengan kaum munafik, Allah akan

me lupakan dan mengutuk mereka.

Sesungguhnya, Allah Ta ala Maha Perkasa tidak adsa

sesuatu pun vang dapat menghalangi-Nya untuk m

janji dan ancaman-Nva: 1 Maha Bijaksana, tidak
menempatkan sesuatu pun bukan pada te atnya.
2. Surat An-Naml avat
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Sesungguhnva aku menjumpal sSeorang wanita vang
memerintah mereka. Dia adalah ratu mereka bernama
Balgis. -
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Dan dia dianugerahi segala

oleh seorang raja, seperti perlengkapan senjata
peralatan lainnya.

Serta mempunvai singgasana, i uduk 1Ja
besar, terbuat dari emas dan peral kemudian ber
mutiara dan permata, ang-tiangnya tebus
zamrud. Kemudian singgasa itu memiliki N
masuk ; yang selalu dija ketat sekali
C. PENJELASAN
1. Surat -At-Taubah ayat 71

Di =zaman Rasul, para istri beliau dan para

sahabatnya keluar bersama tentarsa,

dan makanan,

membangkithan semangat orang yang

sesuatu,

mendorong mereka untuk ikut berperang,

:alah. Husain

urituk menyediakan

yvang diperlukan

dan

van g

htakan

dari

pintu

istri

air

dan

berkata:
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"Ruda-kuda kami senantiass

dicambuki kaum wanita dengan

Dalam

sebagian mereka nolong

lain. Sebab di antara

persaudarasn, cintaan, saling
mengasihi, sehingga HNabi

mereka dengan tubul g satu
sebagiannys wmenguathka bagian vang
itu, merekas =aling menolo dalam

dan

Mustafa al-Mar:

Dalam avat ini

mu‘min yang terpuji, diantaranya : sifat

dan

bantu

dalam sebuah hadith yvang shahih
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kerudung-kerudung

kRaum Mu 'minin
N | v
menoiong

erupakan

keadilan, serta meninggikan ksalimat

SUELERTX

berlari kencang,

mereka.”
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pangunan

i Di  samping
gakkan tebenaran
. \11lah mad

sifat-sifat

tol ong
su lu SAW
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" Seorang mu wmin bagl sesama mu min adsalah sebuah
bangunan, bagian yang satu menguatkan bagian yang lain.
Perumpamaan orang-orang mu min dalam siksap mereka
berkasih sayang dan saling mencintai adalah seumpama
satu tubuh, bila salah satu anggota daril padanya
menderita, wmaka seluruh tubuh turut menderita dengan
rasa demam dan tidak dapat tidur. (Imam Abi Fida  al-
Hafidz ibn Katsier, 1992 : 353)

2. Surat An-NHaml ayat 23

Kata ) pengertiannya adalah

nbarkan

kekuasaan dan pengatur segala sesuatu,
bahwa Allahlah Yang Maha Berhkuasa terhadap semua
makhluk-Nya dan berbuat sekehendak-Nya, tiacda sesuatu

kekuatan pun yang dapat mencampuril kekuasaan-Nya. (Imam

Abi Fida 'al-Hafidz ibn

Ayat ini menjel

dipimpin oleh seorang wanita (ratu) yang bernama Balgis

binti Syurahail, ia menguasal seluruh negeri.
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(Imam Abi Fida al-Hafidz ibn Katsier, 1982 : 348).

vang mwmegah

om

Balgis dikaruniai kekayaan dan kera)]
dengan segala perbekalan dan perlengkapan perangnysa, dia
mempunyai- singgasana yvang agung, vang terbuat dari emas
dan ditaburi berbagal macam permats serta matiarsa.

Halb‘ ini menunjukkan keagungan raja, keluasan

wilayahnys dan keluhuran derajatnya di antara para raja.

( Ahmad Mustafa al-Maragi, 1974 : 2453.
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Sebagai kepala negara, Ratu Balgis bekerja atas
dasar musyawarah dan memahami kebenaran, berserah diril
pada-Nya, tidak menciptakan berbagal masalah bagi

bangsanya.

e

Ratu BRalgis ini bisa dijadikan tokoh ideal bagi
kepemimpinan wanita, khususnys dalam bidang politik.

Metode kepemimpinan wanita yang digunakan adalah

1. Mengutamakan kebenaran, baik yang datang dari dalam
maupun luar masyarakat vang dipimpin.
2. Bekerja atas dasar musvawarah dan mufakst.

3. Berserah diri dan bertagqwa kepada Allsah.





